BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat pada era modern ini lebih banyak sibuk
membelanjakan uang atau upah mereka untuk membeli kebutuhan sehari-
hari, bahkan banyak kita ketahui bahwa pengeluaran lebih besar daripada
pemasukan. Hal ini sangat bertolak belakang dengan ajaran Islam yang
selalu mengajarkan untuk hidup sederhana, cukup, dan tidak berlebihan.
Pada akhirnya orang kaya akan semakin kaya dan orang miskin akan
semakin miskin karena tidak adanya sikap toleransi dan mau berbagi
antara sesama umat manusia. Islam menganjurkan untuk saling menolong
satu sama lain dimana satu diantaranya melalui berzakat, sebagaimana
dijelaskan dalam firman Allah pada surat a/-Taubah ayat 60:

T 5 s e sl sty i S L)

P

- ]

e e
P % . @
\%’3““‘32"')%19 Ay 4

—
1\

-
.

- o b Mléﬁgf«mg@;\;j@gg

Artinya: Sesungguhnya zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dilunakkan hatinya, untuk (memerdekakan) budak hamba sahaya, orang-
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. a/-Bagarah : 60)'

" Departemen Agama RI. A/-Quran Terjemah Indonesia, (Bandung: Syaamil Al-Qur’an, 2002),

197.



Ayat di atas menujukkan bahwa zakat mempunyai hubungan yang
erat sekali dengan kesejahteraan kehidupan seluruh umat Islam di muka
bumi. Karena dalam rukun Islam zakat berada pada urutan ketiga setelah
shalat. Jadi dianjurkan bagi umat muslim untuk berlomba-lomba dalam
berbuat kebaikan kepada sesama. Zakat menurut bahasa dapat diartikan
‘suci’ dan menurut istilah dapat berarti ‘memperbaiki dan menambah’
yakni menambah kebaikan dan berkah. Pembayaran zakat ini dianjurkan
bagi orang-orang yang mampu dan memiliki harta lebih. Zakat merupakan
salah satu kewajiban yang telah diakui umat Islam secara gar 7. >

Jika seseorang mengeluarkan zakat di luar daerah domisilinya,
maka ada pendapat yang mengatakan ‘sah’ dan ‘telah mencukupi’, namun
akan lebih baik jika ia menghindari shubhat berupa perbedaan pendapat
dengan mengeluarkan dan mendistribusikan zakat di daerah tempat
tinggalnya sendiri. Baru setelah itu ia boleh mendistribusikan kepada
orang-orang di luar daerahnya.’ Pengumpulan seluruh zakat pada mulanya
dilakukan oleh pengusa atau pihak-pihak yang menggantikannya. Dalam
zakat dikenal ada pengelola yang kemudian disebut dengan pengelola
zakat.*

Kita dianjurkan untuk memilih orang yang menerima zakat adalah

orang yang takwa, memiliki ilmu, orang yang tidak menampakkan

* Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, Terj. Mahyuddin Syaf, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1978), 21.

3 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah, (Jakarta:
AMZAH, 2009), 394.

* Muhammad Abu Zahrah, Zakat Dalam Perspektif Sosial, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus,
2000),133.



kefakirannya, dan masih sanak kerabatnya. Karena tujuan memberikan
zakat itu ialah untuk membantu mereka memiliki kelonggaran
melaksanakan ibadah kepada Allah SWT, menuntut ilmu, dan
mewujudkan jalinan kasih sayang.’

Dengan adanya perintah Allah untuk berzakat di atas penyaluran
zakat pada masa kini juga sudah memiliki berbagai macam variasi. Tidak
hanya dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup secara konsumtif
saja, namun zakat juga bisa disalurkan dalam bentuk bantuan lainnya.
Contoh dalam bidang pendidikan, modal kerja, dan kesehatan. Di zaman
yang serba canggih ini masih banyak masyarakat kurang mampu yang
sangat membutuhkan bantuan dalam bidang kesehatan.

Salah satu Lembaga Amil Zakat Nasional yang penulis ketahui
dan telah banyak melakukan kegiatan sosial terutama pada bidang
kesehatan adalah Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF). YDSF sendiri
adalah sebuah lembaga dana sosial Islam yang banyak melakukan
aktivitas pada pemberdayaan masyarakat yang dibagi menjadi beberapa
bidang, yaitu diantaranya bidang pendidikan, bidang kemanusiaan, bidang
dakwah Islam, bidang santunan kepada yatim piatu dan bidang
pemakmuran Masjid. Sedangkan program untuk bantuan operasi katarak

termasuk pada bidang kemanusiaan. Melalui program-program unggulan

° Wahbah Zuhaily, Zakat Berbagai Mahzab, Terj. Agus Efendi, et al, , (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2008), 326.



tersebut YDSF berusaha memberikan bantuan kepada masyarakat yang
bersifat produktif untuk jangka panjang.’

Program yang dimiliki oleh YDSF diantaranya adalah kesehatan
untuk membantu masyarakat kurang mampu untuk mendapatkan layanan
kesehatan secara gratis dan dilayani dengan pelayanan yang maksimal.

Salah satu program pada bidang kemanusiaan yang dimiliki YDSF
yaitu program bantuan operasi katarak bagi masyarakat yang kurang
mampu. Program operasi katarak dilakukan oleh YDSF apabila terdapat
mustahig yang menderita penyakit katarak mengajukan permohonan
untuk mendapatkan bantuan dari YDSF yang selanjutnya pihak YDSF
akan memberikan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh para mustahig.
Selanjutnya pihak YDSF melakukan survey langsung dengan mendatangi
tempat tinggal para mustahig.

Setelah para mustahik dinyatakan lolos tahap survey, pihak YDSF
akan memberikan surat rekomendasi kepada para mustahig untuk
diberikan pada Rumah Sakit yang telah memiliki hubungan kerjasama
dengan YDSF untuk melakukan operasi katarak tersebut. Rumah Sakit
yang telah berkerjasama dan membuat MOU dengan YDSF diantaranya
adalah Rumah Sakit Al-Irsyad di Surabaya dan untuk di luar daerah
Surabaya adalah Bulan Sabit Merah Indonesia. Proses operasi akan

dibiayai penuh oleh pihak YDSF sedangkan pihak Rumah Sakit sendiri

% http://ydsf.org/ diakses tanggal 9 Maret 2015
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hanya bertindak sebagai penyedia tempat dan segala sarana dan prasarana
untuk penunjang kegiatan bantuan operasi katarak tersebut.’

YDSF telah menghimpun banyak dana tidak hanya dari zakat saja
namun juga dari sadagah dan infaq. Lebih dari 25 provisi di Indonesia
telah mempercayai YDSF sebagai lembaga penghimpun dan pengelola
dana sosial yang profesional dan amanah. Dana yang telah dihimpun
tersebut disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan. Dana tersebut
disalurkan pada program-program yang digagas oleh YDSF seperti
pendidikan, kemanusiaan, santunan anak yatim piatu, dakwah Islam dan
memakmurkan Masjid.

Sampai saat ini YDSF dengan segala inovasi-inovasi dalam
penyaluran dana zakat telah banyak membantu rakyat miskin. Dan tidak
hanya itu YDSF telah berusaha memberikan tingkat kesehatan dan
kesejahteraan yang lebih baik terutama bagi masyarakat yang kurang
mampu. Hal ini dapat memberikan harapan kepada masyarakat yang
kurang mampu untuk tetap bisa hidup sehat tanpa harus memikirkan
biaya yang berat.

Berangkat dari realitas di atas, dalam penelitian ini penulis lebih
terfokus pada bagaimana dampak positif dan negatif penyaluran dana
zakat pada program bantuan operasi katarak yang dilaksanakan di

Yayasan Dana Sosial Al Falah (YSDF) Surabaya. Disamping itu penulis

" bid.



juga melakukan analisa hukum Islam terhadap penyaluran dana pada

program operasi katarak.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

1.

Proses berjalannya program bantuan operasi katarak di YDSF
Surabaya.

Standart penerima program bantuan operasi katarak di YDSF
Surabaya.

Latar belakang diadakannya program bantuan operasi katarak YDSF
Surabaya.

Pertimbangan hukum terhadap penyaluran dana zakat melalui
program bantuan operasi katarak di YDSF Surabaya.

Tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan program bantuan
operasi katarak di YDSF Surabaya.

Respon masyarakat terhadap adanya program bantuan operasi katarak
yang diselenggarakan oleh YDSF Surabaya.

Dampak positif dan negatif penyaluran dana zakat pada program
bantuan operasi katarak di YDSF Surabaya.

Besarnya biaya yang dikeluarkan untuk bantuan operasi katarak di
YDSF Surabaya.

Dari identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi penelitian ini

pada dua permasalahan berikut :



1. Dampak positif dan negatif penyaluran dana zakat pada program
bantuan operasi katarak di YDSF Surabaya.
2. Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan program bantuan operasi

katarak oleh YDSF Surabaya.

C. Rumusan Masalah

Dari pemaparan identifikasi dan batasan masalah diatas, dapat
diambil beberapa permasalahan pokok yang dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana dampak positif dan negatif penyaluran dana zakat pada
program bantuan operasi katarak di YDSF Surabaya?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek penyaluran dana

zakat untuk program bantuan operasi katarak oleh YDSF Surabaya?

D. Kajian Pustaka

Dalam penelusuran dari awal sampai pada saat ini, penulis belum
menemukan penelitian ataupun tulisan yang secara spesifik mengkaji
tentang tinjauan hukum Islam terhadap program operasi katarak di
Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. Adapun penelitian terdahulu
dalam bentuk skripsi sebagai berikut:

Pertama, karya ilmiah berupa skripsi yang disusun oleh Nur
Maria Ulfah mahasiswi TAIN Sunan Ampel Surabaya Jurusan Muamalah
pada tahun 2013, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap

Pelaksanaan Zakat Susu Sapi Perah di Desa Kletek Kecmatan Taman



Kabupaten Sidoarjo”. Dalam skripsi ini penulis menganalisia tentang
zakat susu sapi perah tersebut belum menggunakan tata cara menurut
Hukum Islam dan belum disalurkan melalui Amil zakat. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif analitis verifikatif, dengan pola pikir
deduktif. Dari hasil penelitian, penulis menyimpulkan pelaksanaan zakat
susu sapi perah di Desa Kletek Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo,
dianggap sudah mengeluarkan zakat, meskipun tata cara yang dipakai
belum sesuai dengan Hukum Islam yang berlaku. Terkait penyalurannya,
para peternak di Desa Kletek menyalurkan zakatnya secara pribadi tanpa
melalui amil, karena mereka menganggap dengan mengeluarkan zakat
sendiri, maka mereka tahu siapa saja yang menerima zakatnya. ®

Kedua, karya ilmiah berupa skripsi yang disusun oleh Farihin
mahsiswa [AIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2006, dengan judul
“Efektifitas dan Efisiensi Penyaluran Daging Qurban dengan Sistem
Kornet di Rumah Zakat Indonesia Cabang Surabaya (Prespektif Hukum
Islam)”.” Pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif
analisis yaitu dengan pola pikir deduktif, ialah untuk mengeksplorasi data
yang berkaitan dengan konsep pembagian daging qurban di dalam
literature buku dan memberikan fakta mengenai prosedur atau sistem

penyaluran daging qurban di Rumah Zakat Indonesia Cabang Surabaya.

¥ Nur Maria Ulfah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Susu Sapi Perah Di
Desa Kletek Kecmatan Taman Kabupaten Sidoarjo”, SKRIPSI (IAIN Sunan Ampel: Surabaya,
2013), 79.

? Farihin, “Efektifitas dan Efisiensi Penyaluran Daging Qurban dengan Sistem Kornet di Rumah
Zakat Indonesia cabang Surabaya (Prespektif Hukum Islam)”, SKRIPSI (IAIN Sunan Ampel:
Surabaya, 20006), 74.



Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa penyaluran daging qurban
dengan sistem kornet tersebut dalam perspektif hukum Islam tidak
bertentangan, karena menurut banyak pendapat ah/ al ‘ilmi bahwa
menyimpan daging qurban adalah boleh kecuali menurut pendapat Ali
dan Ibn Umar yang melarang.

Ketiga, adalah karya ilmiah yang berupa skripsi disusun oleh
Asmaul Lukman, mahasiswa Jurusan Muamalah [AIN Sunan Ampel
Surabaya Tahun 2012, dengan judul “Studi Hukum Islam terhadap
Pengelolaan Zakat Fitrah oleh Remaja Masjid (REMAS) Pepelegi Waru
Sidoarjo”.10 Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pola pikir
deduktif yaitu diawali dengan mengemukakan teori-teori, dalil-dalil dari
ayat al-Qur’an dan Hadits yang terkait dengan hukum zakat fitrah. Hasil
dari penlitian ini remaja masjid selaku amil zakat harus bisa membedakan
antara zakat mal dan zakat fitrah agar tidak mudah mengambil zakat
fitrah yang berupa uang, karena itu tidak diperbolehkan oleh Imam Malik.

Keempat, skripsi yang berjudul “Pendistribusian Zakat untuk
Home Industri oleh PT. BPRS Daya Artha Mentari Bangil Pasuruan
(Analisis Hukum Islam)”. Ditulis oleh Nurul Farorch, mahasiswa TAIN
jurusan Muamalah Tahun 2009."" Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif. Hasil penelitian

' Asmaul Lukman, “Studi Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Zakat Fitrah Oleh Remaja Masjid
(REMAS) Pepelegi Waru Sidoarjo”, SKRIPSI (IAIN Sunan Ampel: Surabaya, 2012), 67.

" Nurul Farorch, “Pendistribusian Zakat Untuk Home Industri Oleh PT. BPRS Daya Artha
Mentari Bangil Pasuruan (Analisis Hukum Islam)”, SKRIPSI (IAIN Sunan Ampel: Surabaya,
2009), 62.
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menyimpulkan bahwa PT. BPRS Daya Artha Mentari disamping
mendistribusikan zakatnya pada sektor konsumtif yang berupa paket
sembako juga mendistribusikan zakatnya pada sektor produktif yang
diberikan pada Home Industri. Teknik yang diterapkan yaitu mustahik
diberikan mesin juki seharga Rp. 1.300.000 untuk dibuat usaha sehari-
hari. Pendistribusian zakat ini sudah sesuai dengan hukum Islam karena
mustahik yang menerima mesin termasuk dalam golongan fakir dan
miskin.

Kelima , skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Implementasi Penyaluran Zakat untuk Beasiswa Pendidikan oleh Laznas
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya”. Ditulis oleh Habibur
Rahman mahasiswa IAIN jurusan Muamalah tahun 2009."* Penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif untuk
kemudian ditarik kesimpulan dengan metode deduktif dan induktif. Hasil
dari penelitian ini menyimpulkan bahwa permasalahan tersebut muncul
dilatar belakangi oleh kepercayaan masyarakat yang besar terhadap
kinerja Laznas BMH Surabaya yang sejak awal berdirinya sebagai amil
zakat yang pro aktif bergerak di bidang pendidikan, dakwah, sosial
ekonomi dan pemberdayaan masyarakat. Penyaluran tersebut telah sesuai
bila ditinjau dari perspektif hukum Islam dirujuk dari pemberian kepada

golongan f7 sabilillah dalam hal ini juga telah sesuai dengan UU RI No. 38

"2 Habibur Rahman, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Penyaluran Zakat Untuk
Beasiswa Pendidikan oleh Laznas Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Surabaya”, SKRIPSI (IAIN
Sunan Ampel: Surabaya, 2009), 87.
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Th. 1999 Tentang Pengelolaan Zakatserta Fatwa MUI Nomor Keputusan
:120/MUVII/1996 Tentang Pemberian Zakat untuk Beasiswa Pendidikan.

Sedangkan dalam penelitian berjudul “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Penyaluran Dana Zakat pada Program Operasi Katarak di
Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya” ini akan menganalisa
tentang bagaimana dampak positif dan negatif praktek penyaluran dana
zakat melalui program operasi katarak tersebut. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang sudah ada terletak pada objek penelitiannya, yaitu

penyaluran dana zakat untuk program operasi katarak.

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana dampak positif dan negatif penyaluran
dana zakat pada program bantuan operasi katarak di YDSF Surabaya.
2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek
penyaluran dana zakat untuk program bantuan operasi katarak oleh
YDSF Surabaya.
F. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun dalam kegunaan penlitian pada pembahasan skripsi ini
adalah sebagai berikut:
Secara akademis skripsi ini sebagai pengisi kajian yang masih
kosong dalam tema penyaluran dana zakat. Selain itu diharapkan mampu
menjadi referensi tambahan dalam penelitian dibidang penyaluran dana

zakat.
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Secara teoritis skripsi ini sebagai pelengkap atau masukan untuk

pemikiran-pemikiran terdahulu dan membuat perubahan untuk

perkembangan keilmuan terutama dalam bidang hukum ekonomi Islam.

Secara praktis skrispsi ini diharapkan mampu memberikan acuan

dalam melakukan penyaluran dana zakat yang sesuai dengan hukum

Islam.

G. Definisi Operasional

Hukum Islam

Program Operasi Katarak :

: adalah  dalil-dalil al-Qur’an, Hadits, dan
pendapat ulama yang membahas dan mengatur
tentang segala ketentuan yang berkaitan
dengan tata cara berzakat baik dalam proses
penghimpunan, pengelolaan, maupun
penyaluran dana zakat.

adalah program bantuan yang diadakan oleh
lembaga Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF)
Surabaya untuk membantu masyarakat yang
kurang mampu dan penderita penyakit katarak
agar bisa mendapatkan bantuan operasi katarak

secara gratis.
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H. Metode Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain sebagai berikut:
1. Data yang dikumpulkan
Dalam pengumpulan data yang penulis pakai adalah penelitian
lapangan yaitu penelitian yang datanya diambil atau dikumpulkan
dari lapangan yaitu lembaga YDSF Surabaya, termasuk dokumen-
dokumen yang memuat tentang program bantuan untuk operasi
katarak.
2. Sumber data
a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau
orang yang memerlukannya.”’> Jadi sumber data primer dalam
penelitian ini adalah data yang diperoleh penulis secara langsung
dari keterangan manajer dan karyawan YDSF Surabaya,
mengenai proses berlangsungnya program bantuan operasi
katarak yang diselenggarakan dan disponsori oleh YDSF
Surabaya dan dokumen-dokumen yang lain.
b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari
kepustakaan yang berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi

lain yang terkait dengan nilai, budaya, dan norma yang

5 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal, 2012 ), 93.
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berkembang pada sosial yang diteliti.'* Data kepustakaan yang

ada hubungannya dengan pembahasan dalam penelitian ini,

yaitu:

1) Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed,
Hawwas, Figh Ibadah, 2009.

2) Sayyid Sabiq, Figih Sunnah jilid 3, 1978.

3) Yusuf Qardhawi, Figh Zakat, 2010.

4) Muhammad Abu Zahrah, Zakat Dalam Perspektit Sosial,
1995.

5) Wahbah Zuhaly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, 2000.

3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
a. [Interview (Wawancara)

Wawancara merupakan alat pengumpulan data untuk
memperoleh informasi lansung dari sumbernya.'” Penulis
menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dengan cara
mengadakan Tanya jawab dengan pihak-pihak tertentu, yaitu
kepada manajer dan karyawan dari YDSF Surabaya untuk

menanyakan proses pelaksanaan program bantuan operasi katarak.

' Rosady Ruslan, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 138.

"> Hermawan warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (PT. Gramedia Pustaka Utama: Jakarta,
1995), 71.
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b. Dokumentasi
Dokumen ialah setiap bahan tertulis atau film, lain dari
record yang tidak deipersiapkan karena adanya permintaan
seorang penyidik. Pembahasan disini diarahkan pada dokumen
dalam arti jika peneliti menemukan record, tentu saja perlu
dimanfaatkan. Dokumen biasanya dibagi atas dokumen pribadi
dan dokumen resmi. Dokumen sudah lama digunakan dalam
penelitian sebagai sumber data karerna dalam banyak hal dokumen
sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan,
bahkan meramalkan.'®
4. Teknik pengolaan data
Setelah data berhasil dihimpun dari lapangan atau penulisan, maka
penulis menggunakan teknik pengelolaan data dengan tahapan sebagai
berikut:
a. Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah
dikumpulkan."’
b. Coding (pengkodean) yaitu data dirinci, dikonseptualisasikan dan
diletakkan kembali bersama-sama dalam cara baru. Ini merupakan

proses sentral di mana teori-teori dibentuk dari data.'®

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009),
216-217.

"7 Ibid., 253.

" Ibid., 255.
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5. Teknik analisis data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola. Memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang
lain."

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analisis, yaitu dengan memaparkan data-data tentang
pelaksanaan program bantuan operasi katarak gratis yang disertai dengan
analisis untuk kemudian diambil kesimpulan. Metode seperti ini
digunakan oleh penulis untuk menjelaskan dan menguraikan data-data
yang telah terkumpul setelah melakukan penelitian di lembaga yang
kemudian disusun dan dianalisis untuk diambil kesimpulan.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti akan dapat menghasilkan data
deskriptif yang berbentuk rangkaian kalimat yang tertulis atau berbentuk
ungkapan dari para pihak yang dapat diamati dan akan dianalisis dengan
cara berfikir induktif. Berfikir dengan cara induktif adalah mengamati
kejadian di lapangan yang telah diterapkan kepada masyarakat yaitu
mengenai program bantuan operasi katarak di YDSF Surabaya. untuk di

tinjau ke dalam hukum islam tentang sistem pengelolaan zakat.

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Alfabeta: Bandung, 2012), 244,
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I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka
penulis membuat sistematika pembahasan menjadi lima bab yang teratur
sedemikian rupa, sehingga antara bab pertama dan bab selanjutnya saling
berkaitan dan berkesinambungan sehingga membentuk satu kesatuan
yang saling menopang. Dari beberapa bab tersebut dibagi lagi dalam sub-
bab dengan perincian sebagai berikut:

Bab pertama, yaitu merupakan Pendahuluan. Pendahuluan memuat
uraian tentang aspek—aspek yang berkenaan dengan rancangan
pelaksanaan penelitian, terdiri dari sub-bab yang meliputi: latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, manfaat penlitian, kegunaan penelitian,
definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua : Penyaluran Dana Zakat Dalam Hukum Islam, bagian
ini memuat tentang landasan teori yang menyangkut pengertian zakat,
dasar hukum dan kajian tentang zakat menurut Ulama kontemporer,
syarat, rukun, hikmah dan tujuan zakat, pendistribusian zakat dan siapa
yang berhak menerima zakat.

Bab ketiga : Penyaluran Dana Zakat Pada Program Operasi
Katarak di Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya, bagian ini
berisikan tentang profil YDSF Surabaya diantaranya adalah sejarah

berdirinya YDSF Surabaya, visi dan misi, struktur kepengurusan,
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program-program dan proses penyaluran dana zakat pada program operasi
katarak.

Bab keempat : Analisis Hukum Islam tentang Sistem Penyaluran
Dana Zakat Dalam Program Operasi Katarak di Yayasan Dana Sosial Al
Falah (YDSF) Surabaya, yang meliputi: Dampak positif dan negatif
penyaluran dana zakat pada program bantuan operasi katarak di YDSF
Surabaya dan analisis hukum Islam terhadap penyaluran dana zakat pada
program operasi katarak di YDSF Surabaya.

Bab kelima, Penutup. Bagian ini berisikan kesimpulan sebagai
jawaban dari permasalahan dan saran yang digunakan untuk acuan pada

penelitian selanjutnya.



